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ABSTRACT
An experiment was conductzd to evaluate the wilization of treated rice siraw
(amoniation and fermntation)  as beel cattle feed. The  animals were aranged
aceording 1o a 4 % 4 Latin Square Design 1o the following experimental diets that
15
A 50 % Torage + 50 % concenirate
B.25% Forage + 25 % Amoniated Rice Straw + 50 % Concénlrate
.23 % Forage + 25 % Fesmented rice straw -+ 30 % Concentrate
L. 23 % Forapa + 12.5 %0 Amoniated Rice sieaw + 12.5 % Fermented Rice
steavy + 30 9% Concentrais
Fhe resubts of the experiment indicated (that not significantly (10 (3)
ditferent among trealment means on dry matler consumption, oain and feed
eliciency of beef cattle. [t indicated that wlilizing of treated rice steasy in the ration
gave similar resull with control in several parameters measured.  The best resull
snowed Ihal wilizing of combination of treated rice straw  { amoniated and
[ermented) up to 25 %5 m 1he ration or as asubstitation of 50 % forage (grass) for
neel cattle
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PENDAHULUAN

Usaha pengembangan ternak ruminansia dimasa vang akan datang akan
menghadapi hambatan yang cukup serivs gpabila hanve mensandalban pads
pengiunaan hijavan sebagai bahan pakannya. Pada ssat ini ketersedinan hijazs
sudah berkurang karena parubahan fuogs Tshan untuk pemukiman, penanaman
lanaman pangan dan industo. Disamping o pada musim kemaran ketersadizan
ateu produksi bijagan sanigst menurun,

Untuk mengatast hal tersebut perla dicari sumber bahan pakan baru vang
dapat menggantikan hijauan. Sumber bzhan pakan pengranti terscbut sebaikaya
mudah diperoleh dan dalun jumlah vang banyak, serta harpa yang mueah, Jerami
padi merupakan hasii tkutan peraman vang produksinya cukup tinggi dan hampir

tersedia separgang tahun, nanun pemanfaatannya sebagai bahan makanan ternak



belam optimal. B Propinsi Sumastera Barat saja preduksi jerami padi pertahun
munmpni V2000765 100, (3PS, 1991 permanfhaatannya sebagai bahan makanan

ermak mengalami bambatan karena rendabsiva il gizi dan dava cerna jerami
padl sehingea pembenannya senng dak mencukup kebutuhan bagi pertumbuhan
dan produks: termak.

Lintuk meniopkatkan kandungan gis dan kecernagn jerami padi. telah
banyak dilakukan berbpsar upaya sehingpa nantinya  jerami  ini «lapat
dimanfaalkan sccar optimum. Untuk meningkatkan koalitasnya telah dilzkukan
perlakuan secara fistk, kimaa atau elogis (Sutards dkk, 79800,

Peningkatan kualitas jerami padi secars Kimia, seperll dengan amonias:
atae fermentasi, dthamapkan akan memngkatkan kecernaan eai-zal makanan ala
persentase protein kasar (Adebowale ef of | 1989)

Purlakvan amomass  iasarva mengeunakan uree, dimana urea melaln
proses ludrolists oleh baktern yvang ada dalam jerami padi akan membentuk
amoniy, kemudian amoniz mi akan berebah menjadi amenium hidroksida vang
diharapkan akan  menyebabkan tkatan liproselulosa dan lignohenuselulosa
menjadi longear, dan dengan melonggarnya tkatan tersebut akan meningkatkan
kecerrman jeram: padi (Komar, 1984,

Lubis (1963) menyatakan bahwa jerami padi menzandung protein, lewak
dan pati yang rendah, sedanghen secal koasamya bnggl Chuzsem: dan Swono
(19871 menvatakan bahwa angka manfaat jesarm padi sebass makanan ternak
sangat rendah karena kaya akan keostal siltka dan karbohidratnys sebagizn besar
telah membentuk ikatan dengan ligmn dalam bentuk tkatan hignoselluloss dan
Henchemisalintosa,

Trichoderma  adalah salah satu jenis kapang vang potensial  onluk
merombak jerami padi melalwi proses fermentasi. Hal tersebut disebabkan
Vrichoderma manghasilkan enzime merombak sellulosa wvanp lebith lengkap
dibandingkan kepang lainnva, sehingea  dibatapban mampu  melakukan
perombakan wvenp lebih cepal (Wissman, 1981) Selain itn  Frickodéri
mempunyat halilat yang tersebar luas, ditanah dan 4i berbagan subsirat erganik,

masalnya jerami padi, kotoran temmak dan kayu-kavu lapuk (Rada, 1969).



Tujuan der pemelitias i adalah untuk melibal pengaroh pemberian

jeramd padi amomasi slay fermentasi dalam rensum techadap performa sagi
PR =i

P,

MATERI] DAN METOTA

Fenclitian 11 menggunakan 4 ekor sapl jamtan periode pertwnbuban vang

benwnur 1 - 1,3 tghun denpan bobot badan awal 160-214 k. Bahan untok

menyusun ransunt terdine dad hijavan sumpuot gajab ditambab jerami padi

perlakuan dan konsentral dengan imbangan 300300 Susenan ransum perlaluan

icrhihat pada izhel 1.

Tabal 1! Susunan Bansum Perlakuan ( % BX )

Bahan makapan

|  Rawsum |]Et‘|ﬂ|LLIﬂn |
| A T B B
| Rumpit Gujah = ' 50 g 25 B
Jerzmi padi amaninsi e il 5 0 s
| Jeraom pedi fermentasi i i 25 12,5
| Dedak | 24,0 140 il
| Gk saka ! 10,0 10,6 4.0 16,0
| Bungkil kelapa ' o 7.0 0] 70|
| ‘Tepung saplek 7.0 0 7.0 | 7.0
| Lirea 1 1 1| |
! Belerang 0,5 0,35 0.5 | 03|
| Cattie mix | (5 0 g5 0.3 0.3 |
' Total ! 100 g | 100 100
Table 2 Komposist Zat Makanan Hahan Penyvusun Ransum (% BK)
| Baban Makanan BE | PK Sh LK | BETN | |ABU | TDN |
Rizrnput Gajah 2360 1240 0 3640 20| 3780 11,40 | 5463
Jerami padi amomast 4560 7811 3997 179 3968 2030 | 46,00 |
Jerami padi fermentasi | 4749 989! 3739 L27| 2836 ) 21551 43 ok
Dedak 8589 | 1258 1418 540| 5828 6921 30,
Ciula saka 7302 33311 56B| 662 35750 1964 7802
Bunskil kelapa 84,09 1801 1499 | O978| 48431 &9 I_ 9134
Tepung paplek 8578 533] 159( 076] 9064 042 8180
Llrea 10001 281 | - - - =
Cattle mix Ui Qi = ] 5 - -
Belerang 104,00 - _'I_ - - B =

Sumber + Analisis Labaratarinm Gz r.-’?wmrm:-imia:.'.i:.'.-F.rm FPorcrsadons 2000



Penehuian o mengeunekan metoda eksperimen dengzan rancangsn bujur
sangkar fatin 4 x4, dengan 4 ekor sapi, 4 macam ransum sebapai perlakuam dan 4
pariode sebingal wangan. Perlekuan yang diberikan adalab irbanpan konsentrat
dan jerami padi amoniasi, jerami pedi Tormentass dalam ranswm seperi tabel 3.

Tabel 3, Proporsi hijauan, jerami padi amoniasi, jecami padi feomentasi day
konsentrat dalzm ranswm perlakoan (34)

 Ransum ) A B | ¢ 0|
Hijauan i ) 25 25 25 |
Jerami Padi Amoniasi [ 0 /17| R U S F Y
Jerani Padlz Permentasi i L . 2_“_ “i__*,i__i
Keonsentrl 50 it ab 3]
| Jumlah 10 ~1od §41] 100 |

Metoda amoniast memakm 4 % urea daci bahan kering jerami, sedanskan
leram padi fermentast mengeunskan 5% ionokadum kapane Prichodermia
fuprzionin vang dimbkubasi selama 5 hari dan setclah ita digunakan onluk pakan
termak, Periode Adsptasi adalzh selama 30 hay, periode pendahutuzn 10 han dan
periode koleksi setama 5 hari,

Pevbuh-peubab yang dinkur dalam penglitian ini adalah © Kopsums:
ransum, Pertambahan Berat badan dan Bfsiensi Ransom: Data vang  diperaleh
dictab dengan menggunakan analisis sidik ragam menuret Rancangan Bujur
sanghar Latin dan apabila terdapat pengareh perlakuan vang nyata, maka nilai

engah tiap-tiap perlakuan akan divii dengan uii jarak berganda Duncan Multiple
Ranpe Test,

Penelitian dilakukan di Fakultas Peternakan Ulniversias Andales Padang
dan tangeal T8 Juni sampad deogan fangeal 5 September 2001, Analisic sampal
difakukan & lzborptorium  Gizi Ruminansia Fakulles Pelemakan Universitas

Andatas

HASIL BAN PEMBAIIASAN
1. Komposisi Kimia Jerami Olahan (Ameniasi dan Fermentasi )
Hasil analisis leboratorium memperithatkan komposizsi kKimiawl jerami

padi tanpa perlakuan, jerami padi amomniasi dan jerami padi fermeniasi sepern



terlthat pods Tabel 5. Jeramt padi mengandung kamponen seral {NDT) yang
tmgei. Dan hasd analisis terlibat kandungan NDT jerami padi vang belum
diperlakukan adalsh 7898 % dan selelah di amoniasi denpsn 4 % Uren,
kandungan MIF menurun menjadi 67.03 %, sedanpken bila di fermentasi dengan
Tebel 5 Komposisi Kimiawt Jecami padi Olahan (%)

Zat Makanan JeramiPadi | Jerami Padi Jerami padi di |
Tanpa Perlakunn | Amoniasi Fermentasi
dengan

! Triclodermig

I_ o - - Trerrz i s
Bahan kering ’ 82.50 | 46,60 | 47,49
Profein Kasar 450 | 781 989
Seral kasar 28.06 | 29457 3950
[.emak 140 170 1.27
BETHN ! 152 3068 37.3%
Abu ' 16,30 20080 | 21.55
NDF | 7898 67.03 | 61,48
. ADF 3787 47407 | 308l
| Hemisellulosa 2111 20.02 ‘ 20,67
[ Selulosa 35,50 3200 2633
| Liznin 3. 86 380 +.76
| Bilika 2= 921 | 8.72

5 Y drichoderma hacziomurr kandungan NIFnya menuran lagh menjad
OULAY 949 Begtly jupa dengan kandungan sellulosa yarg menuran akibat amoniasi
dan fermentasi dimana turun dz 3950 % menadi 32.00 % [ amoniasi) dan 26.33
% { fermentasi), Lignin darn 3.86 % menjadi 5.80 % ( amoniasi) dan 4.76 %
(fermentasi) dan silika dan 12,51 % merjacdi 9.21 % {smomiasi) dan §.72 %
ifermeantasty, sedangkan penurunan dari kKandungan Hemiselulosa tidak begitu
buesar. Hal inl sesum dengan hasil penelitian Sudang dan Leng ( 1985 ) vang
melakukan amomizsi terhadap jerami padi memperlinatksn penurunan darn
kompong secal { NDF, ADF, Seluloga, Hemiselulosa, Lignin dan Silika ). Begitu
Juge halnya dengan fermentasi jerami padi vang dilakukan mengeunakan kapang
Aspergpelloy spp oleh Fridarti (1998} memperlibatian penurenan seral kasar yang
cukuep berardl. Keuntumgan lainnya dari amoniast adalah peningkatan kandungan
protern kasur yang cukup tingg dan 4.530 % menjadi 781 % Demikizn juga

nalnva dengan fermentast jecami padi dengan Trichoderma Sarzianmn vang dapat

3



metingkatkan kandunpas protein kasar Jerami padi megadi 589 % Tabel 5 .
Dengan demikoan jerami padi, baik vanye diamoniasi atauoun yang difermentasi ini
swleh cekap batk untok diganakon sebapi  ransun tomsk ounminansia,
dibanclingkan dengan yvang udok diperlakukan, Berdasarkan komposist kimia
digtas faktor pembalas pengpunsznnyn schagal pokan temak adalab masih
tngeinya kendungan hgain dan Silika dari jerami padi. sehingps perly dicar
abternatil pengolahan lainnya untuk menpurangt nilai kandungan tersebut,

Sclama i jerami pedi belum banvak digunakan sebapad pakan ternalk,
Drengan ditinghkatkannys nilat g dard jerami padi, akan dapat digunakan untul
pakan termak ruminansia seperli Sapl. Kerbau, Kambing dan Domba, apalzei
produksi jerami padi cukup baanvak dan melimpah
1. Konsumst Ransum dan Pertambahan Bobot Badan

Haszi! perhitungan konsumsi ransum, pertambahan bespt badan dan
ehisiensi ransum padn ternak sapl  disaikan pads tabel 6 Dard analisis sidik
ragam lerlthat perbedasn vang tidak nyasa (P<0.05) amar perlakuan terhadap
konsumsi bahan kering berdasarkan % BB dan % BBR"", pertambahon birat
badan dan efizsiensi ransum, tetapi berbeda nyata ( P=005) antar perlakunn
rerhadap konsumsi sogar,

Feryala pemberian Jesmmi padi, baik vang difermentasi atau pun vang di
amoniasi mempengaiihi konsumsi separ ransum, tetapt tidak berpengarah
lerhadap pertambahan beral badan dan cfisiensi ransum. Pemberian jerani padi
hanya membenkan pengaruh yang ryvata erhadap konsumsi seoar dan hal ini erat
kaitannya dengan kaclar air hijwan yang lebih singgi darl jerami padi. Hal inilak
vang menyebabkan perbedaan konsumsi, sedangkan amtar perlakuan ransum vang
mendapatkan ransum jerami padi {perlakuan B, C dan D ) tidak terlibat perbedaan
yang nvata terhadap konsumst seear ransum.

Dengan  dikuranginya  pemberian hijavan  vang  ditkuti oleh
ditimgkatkanmva Jumlah pemberian jerami olzhan, memperlibatkan konsums
rnsum, pertambanan beral badan dan cfisiensi ransuen  Gdak  dipanparuhi

dibandingkan dergan kontrol.

i)



honsumsi meruprkan tofak ukor penilamn poalubilitas suatu
ransum, apakah ransum tersebul cukup palatabel plaw tdak bag ternak, skan
terlthat dan tingei rendalya kansumsi, Dari Tabel 6, tadibal bahwa ransum vang
mendapat jemmi olahan { amoniasi stau fenmentasi ymemperlibatian kanswms

Tahal 6 Rataan Konswumsi babar, peetombabion berat badan dan efisiensi

_TANSUm _ :
Parameter S Perlukoan e |
_____ - A | B C b
Konsumsi segar (kefe/h)y | 1baT 12.06" 11.79" 1187
Konsumsi Bohan Kering
{kefofh) TO8 | T.20 7006 7.16
BB ' 4.01 | 3.59 3.45 3.57
e8| el 7.63 | 6,67 6.43 5,59 |
Periambahan Berat ;
| Badan (PBE), kgfe/h 1.13 1,92 074 | LOT |
} Efisiedis Rivsiini ‘ rAHG - ’?_S? 0.54 0,09

Feterangon | Superstrip vany berbeda prada Bari vange saimg archileanlr |r.:||'_'|".lli|e-'.|:'.'l|".'

everter poreder feved 59
bihan kenng dan penambahan beratl badan vang tidak berbeda nyate (P=0.0%)
antar perlakuan atae dibandimgkan dengan kontrol. Begiiu juga halnya densan
chisiensl ranswm,

Fonsumsi bahan Rering renswm fernvata berbeda tidak nyata antac
parlakuan, walaupun dan data vang diperoleh terlihat tend yang menurm dari
perlalouzs A ke Perdakuan D Fal ini dzpat disebabkon karena karena kadar aic
ransum vang sedikit berkurang. Ternvata Kansumsi ransum ternak peda perlabuan
A Ckontrol) hampir sama deogan perlakuan perlakean yang diverl jerami olahan
(amonizst ataw feomantasi), Ini menunjukkan bahwa jerami olaban cukup disukai
oled lernak dimana palatabilitasnya mungkin bisa menvamai palatabilitas hijauan.
Hal eni mungkin disebabkan kerena jerami amoniasi atau fermentast memberikan
nilan gizl vang baik dan bao vang enak bagl i2rnak,

Menurul Van Soest (1982} konsumst pakan dapat dipengaruhi olch
beberapa fakior seperti jenis pokan, bemuk pakan, kandungan serat kasar dan
lemak, palatahilitas pakan dan jenis temak, Blaater {1969} juga mengemukakan

bahwa konsumsi bahan ransum skan dipengarohi oleh beberapa faklor sepurti

--1



patabilitas pakan, pwwlah pakan yanp tersedia; dan kealitas pakan,  Mepur
sutsrdl (1982) Taktor lain yang jugs dapat mempengaruhi konsumsl pakan adalah
i ternak, kondisi ternak dan tngkat preduksi temak

Romsumsi baban kering ransum terlingpi diperotely pada ransum A yaitu
selizsar 7,98 Le/ckorhari dan kensumsi bahan kering ransum terendah vaiti pid
ransmm D ( 12.5 %% JA + 12,5 % JF ) vaitu sebesar 7.16 kefckorfhari,

Ronsumst bahan kering ransum yang diperoleh pada penelitian ini vaily
berkisar antara 345 — 401 % dan bobo! badan Hasil penelition Baso Patolai
L1999 konsumsi bahan kering ransum temnak sapi diperoleh sekitar 3,12 - 3,15 %
sedanghan Fauzia Agustin dkk. (1991) memperoleh sekitar 3,16 %5 dad bobot
bacan dan Kearl (1982) memperolch sekitar 330 % dan bobot badan Temyata
konsuinsi baban kering ransum terak sapi pada penelitian in lebih tinpgi dars ana

vang diperoleh oleh ketipn pencliti diatas

Pertambabian bobot badan temak terlithat meningkat cukup tinggl vaitu
berkisar amtara 074 — 113 ke'ekorhan. Temak vang mendapat ransum A
(hontroly memberikan penambaban berat badan 113 kw'ekorhan kemudian
terhhat trend yang menurun dengan pemakaian jerami amoniasi yaitu 0.92 kafelh
pada perlakuan B { 25 % JAJerami Amoniasi ), 0.74 kg'c’h pada pedakuan C( 25
. JEPJurami Fermentasi 3, dan meningkat lagi menjudi 1.07 ke'‘ckorhar pada
peelakuan 13 yaitu kombinasi antara 125 9% JA + 12.5 % IF. walaupun secars
udak  terdapal perbedsan vang nyata (P<0.035) antara  keempatperlakuan,
Penuruman pertambaban berat badan pads perlakusn B dan € dapat discbebkan
karena masih rendabnya kualitas jerami olzhan dibandingksn dengan hijauan
(rumput), sedanpgkan meningkatnys pady perlakuan 1D dapat dissbobkan karena
sudeh terdapatova interakss saling melengkap (supplementary effect) antara
umpi, jerami armoniasi dan jerami fermentasi

Wan Soest {1982) menyalakan bahwa pertambzhan berat badan ternak
dapal disebabkan oleh palatabilitas ranswm, kendungan @iz, konsumsi dan
keczrnpan dani ransum. Rataan pertambahan bobot badan vang diperoleh pada
penclitian ini jauh lebib bk dari yang didapst olch Baso Patolai (1999) vang

hanya berkisar dari 0059 — 0076 kafefhari,



3. Efisignsi ansum

Efisiensi rmansum adalah nilal vong diperaleh darl pedambahan bobot
badan yang dibasilkan perunit bahan kering  raosum vang teckonswins, Sk nilad
mi semakin kegil menzsambarkan ransem terschut semakin efisien. Hasi) uji
statisitk menunjukkan bakwa pemberian jerami padi olahan dalam ransum 1emak
sapi berpengaruh lidak nyata (10,03 terhadap efisienst ranswun, walsupun dari
data terlibat bahwa dengan pemberian jerami olahan secara sendiri-sendiri
mesnpedibatkan efisiensi ransuin agak sedikit menurun, ramun pada perlatuan 0
yaity campuran anlara jerami amoniasi dan lermentasi memperlihathan efsicnsi
ransum yang lebub baik, bahkan milainya tebiby baik das rassum A (kontrol). Hal
ini dapat disebabkan karena pada ransum B sudah terdapat berbapai Kestmbangan
dari ze1 pizi untuk membenkan performan ternak yang baik, Nilai efisicnsi
rarsum yanp ferbak diperoleh pada perlakuan D, diikuti secara borurutan olch
perlakuan A, B dan O

Milai Efisicnsi ransum pada penelitian ini berkisar dari 6,69 — 954, dimana
terlibat s=dikit lebil baik dari hasil penafitian Fridarti { 19981 vang mengeonakan
Jerami padi fermemasi pada domba, memperolel efisiensi tansum 130 — 185,
Sutardi (1930} menyatakan bahwa besarmya efisicnsi ransum sangal tetgantuno
pada Eonsumsi bahan kering vang mampu membenkan pertambahan bobot badan,
Untak itu dapat diasumsikan hahwa semakin tinggi babot badan vang dihasilkan

dart sustu ransum, maka ransum tersebut semakin efisiensi untuk divunakan
X L)

KESIMPULAN

Barf asil penelition dopat distmpnlian =

L. Jerami padi olshan { Amoniasi dan fermentasi ) dapat digunakan sebagai
pikan temok ruminansia sebagal pengpanli hijausn. Pemberianoyva dapat
dilakukan sendir-sendin afau dibenkan secara pabungan antara jerami
amonias] dan jerami fermentasi dengan perbandingar 1:1

& Pemberian 25 % gabungan jerami amoniasi dan fermentasi dalam cansum aian

pengpernts 50 % hijzuan membernkan periambaban berat badan dan cfisiensi

Tansum vang tertiagel.
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